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A. Metode Problem solving
1. Pengertian Metode Problem solving

Metode berasal dari kata meta damdos“meta” berarti melalui
dan ‘hodo$ berarti jalan atau cara. Secara bahasa, metod®tibeara
atau jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan terte

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimpitasian
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyatalggan yang telah
disusun tercapai secara optimal. Metode digunakdmkumerealisasikan
strategi yang telah ditetapkan. Metode dalam sisteembelajaran
memegang peranan yang sangat penting. Keberpesstasplementasi
strategi pembelajaran sangat tergantung pada aama rgenggunakan
metode pembelajaran. Suatu strategi pembelajaran pat da
diimplementasikan melalui penggunaan metode perjaibatd

Metode mengajar adalah cara yang dipergunakangalahdalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat barignga
pengajaran. Peranan metode mengajar sebagai alat orenciptakan
proses mengajar dan belajar. Melalui metode ditkarapumbuh berbagai
kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatangajar guru.
Terciptanya interaksi edukatif ini, guru berperatagai penggerak dan
pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penestau yang
dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan bailau siswa banyak aktif
dibandingkan dengan guru. Metode mengajar yang ad#éah metode
yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar Siswa

Problem solving(pemecahan masalah) merupakan suatu metode

pembelajaran yang mendorong siswa untuk mencari damecahkan

M.Arifin, lImu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumu Aksara, 2003), Cet. 5, him. 61.

“Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorentasi Standar Prosesdrikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2007), him. 147.

®Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar MengajéBandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995), Cet. 3, him. 76.



masalah-masalah tertentu. Metode ini bukan hamjedar metode
belajar biasa tetapi juga merupakan metode bey@&iyab dalam problem
solvingdapat menggunakan metode-metode lainnya yang ldi shengan
mencari data sampai kepada menarik kesimfulan

Metodeproblem solvingadalah suatu tehnik instruksional di mana
dalam proses belajar mengajar siswa diharapkanadesgatu masalah.
Bentuk pengajaran terutama memberi motivasi kepsidwa untuk
menyelidiki masalah-masalah yang ada dengan mea§guoncara-cara
dan keterampilan ilmiah dalam rangka mencari pasgi. Pengajaran ini
untuk menolong siswa mengembangkan keterampilardmipilan
penemuan ilmiah sgientific problem solving).Pengajaran ini untuk
menarik siswa menyelidiki sejumlah informasi dalaengka mencari
pemecahan masalah serta untuk melatih siswa memgegkdn fakta-
fakta, membangun konsep-konsep dan menarik kesampuinum atau
teori-teori yang menerangkan fenomena-fenomena ydingdapkan
kepadanya.

Beberapa pengertian tersebut penulis dapat mengkesinpulan
bahwa metodeproblem solvingadalah suatu metode di mana dalam
pembelajarannya siswa dihadapkan pada suatu masatabdian siswa
disuruh menganalisis sehingga memperoleh suatubgwatas masalah
tersebut.

Penggunaan metodgroblem solving dalam proses belajar
mengajar, untuk melatih siswa melakukan berbagaamaaktivitas, yaitu
pengamatan, penyelidikan, percobaan, membandingkaemuan yang
satu dengan yang lain, mengajukan pertanyaan dacamgawaban atas
pertanyaan sendiri. Sehingga prestasi dari kegiatansiswa akan

mendapatkan fakta-fakta secara lengkap tentangkolayey diamati.

* Ismail. SM,Op. Cit (Semarang : Rasail Media Grup, 2008), him.22
® Udin S.WinataputraStrategi Belajar Mengajar IPAUnifersitas Terbuka, 2001), Cet.
2 him. 222.



2. Ciri-Ciri Khusus Pembelajaran Problem Solving
Menurut Trianto pembelajargmoblem solvingnemiliki ciri-ciri khusus,
yaitu:

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah.
Pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisgsékeyajaran di
sekitar pertanyaan dan masalah yang dua-duanyeassasial penting
dan secara pribadi bermakna untuk siswa. Merekainjekkan situasi
kehidupan nyata, menghindari jawaban sederhanangamungkinkan
adanya berbagai macam solusi untuk situasi itu.

b. Berfokus antar keterkaitan disiplin.
Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah berpesdd mata
pelajaran tertentu yaitu fikih. Masalah yang dipibenar-benar nyata
agar dalam pemecahannya, siswa meninjau masalabbter dari
banyak mata pelajaran.

c. Penyelidikan autentik.
Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan sislekukan
penyelidikan autentik untuk mencari pemecahan nyadadap
masalah nyata.

d. Menghasilkan produk/pemecahan masalah.
Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswauk unt
menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karydangauartefak
dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili bep¢nlyelesaian
masalah yang mereka temukan, produk itu dapat bettgnskrip
debat.

e. Kolaborasi
Pembelajaran berdasarkan masalah di cirikan olefaisg siswa yang
bekerja sama antara satu dengan yang lainnya,gpaérnng secara
berpasangan atau dalam kelompok Kecil.

Sedangkan menurut Udin Syarifuddin mengatakan baimiveiri
pembelajaran problem solving adalah sebagai berikut

a Memiliki anggota kelompok yang bersifat luwes.

b Waktu pertemuan bervariasi sesuai dengan tingkasulika

kasus/masalah.
c Parapeserta didik dihadapkan pada suasana problemik

d Para peserta dituntut untuk berbagi evaluasi teghakiasus dan

memberi jalan melekukan tindakéan.

®Trianto,Model-model Pembelajran Inovatif Beroriantasi Kanktivistik, (Jakarta :
Prestasi Pustaka, 2007), him. 69-70
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3. Tujuan dan Manfaat M etode Problem solving

Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapaandakegiatan
belajar mengajar. Tujuan akan menjadi pedoman yaepberi arah ke
mana kegiatan belajar mengajar akan tercapai l@itaang guru bisa
memilih dan menerapkan strategi yang tepat. Tujdiammuskan agar
anak didik memiliki keterampilan tertentu, makastgi atau metode yang
digunakan harus sesuai dengan tujuannya. Seorang $gbaiknya
menggunakan strategi atau metode yang dapat megukgayiatan belajar
mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai alag yeflektif untuk
mencapai tujuan pengajafan

Seorang guru menggunakan metogeblem solving dengan
tujuan: agar siswa terangsang oleh tugas, dan raktifcari serta meneliti
pemecahan masalah itu sendiri, mencari sumber dkajab bersama di
dalam kelompok. Diharapkan juga siswa mampu mengakan
pendapatnya, berdebat, menyanggah dan memperhgtdadapatnya,
menumbuhkan sikap objektif, jujur, hasrat inginuakerbuka dan lain
sebagainya

Menurut Bruner sebagaimana dikutip Syaiful Bahmibarah dan
Aswan Zain, sistem pembelajaran ini bertujuan: ag@estasi belajar
dengan cara ini lebih mudah dihafal dan diingatdatuditransfer untuk
memecahkan masalah. Pengetahuan dan kecakapandatiakdapat
menumbuhkan motivasi intrinsik, karena anak didikrasa puas atas
usahanya sendffi

Tujuan pelaksanaarproblem solving adalah mengarah pada
peningkatan kemampuan baik dalam bentuk kogniféktd, maupun

psikomotor. Hal ini tidak terlepas dari tujuan garencanaan (kurikulum)

"Udin Syarifuddin Model-Model PembelajararfJakarta: PAN-PPAI Universitas
Terbuka, 1996), him. 147-148

8Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiSfrategi Belajar Mengaja (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), Cet 2, him. 84.

9Roestiyah NK,Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Pt Rineka Cipta, 1998), Cet 5,
him.76.

10 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan zaip.cit, him. 23.
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pengajaran, sehingga tujuan pengajaran dapat tercgsuai dengan

pemilihan strategi belajar mengajar.

Metode problem solvingadalah suatu metode yang dapat disusun
oleh guru dalam proses belajar mengajar sebagtiuatlak mencapai
tujuan pendidikan. Melalui metode ini peserta diddkan mampu
mengembangkan ingin tahunya, dan keberanian bisipagi dalam
proses belajar mengajaManfaat diterapkannya metogeoblem solving
yaitu :

a) Merupakan suatu cara belajar siswa aktif.

b) Melalui penemuan sendiri, dan menyelidiki sendingka hasil yang
diperoleh akan tahan lama dalam ingatan, tak mddapakan.

c) Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pdageyang betul-
betul dikuasai dan mudah digunakan atau ditramfierm situasi lain.

d) Anak belajar berfikir analisis dan mencoba memeaahgroblema
yang dihadapi sendiri, kebiasaan ini akan ditrandé&am kehidupan
bermasyarakat’

e) Metode ini akan meningkatkan potensi intelektuaws. Melalui
metode ini siswa diberi kesempatan untuk mencani m@nemukan
hal-hal yang saling berhubungan melalui pengamatdan
pengalamannya sendiri.

f) Jika siswa telah berhasil dalam penemuannya, ia ak@amperoleh
kepuasan intelektual, yang datang dari diri sisvemdsi yang
merupakan suatu hadiah intrinsik

g) Belajar bagaimana melakukan penemuan hanya dapapailisecara

efektif melalui proses melakukan penemdian.

1 Syaiful Nurdin, Guru Professional dan Implementasi Kurikulutdakarta: PT Inter
masa, 2002), him. 129.

12 B.Suryosubroto,Proses Belajar Mengajar di SekolaJakarta: PT Rineka cipta,
2002), Cet 1, hal. 191-192.

13 Udin S.WinataputraQp cit him. 226.
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B. Pembelajaran Fikih
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancéety guru
untuk membantu peserta didik mempelajari suatu kgpoan dan atau
nilai yang baru dalam suatu proses yang sistemadalui tahap
rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam kothegisttan belajar
mengajar’

Menurut Clifford T. Morgan Learning is relatively permanent
change in behavior which occurs as result of exgrere or practice™>
(Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yaladifréetap yang
merupakan hasil dari pengalaman /latihan).

Dalam Wikipedia dijelaskan bahwd éarning is a process that
brings together cognitive, emotional, and environtak influences and
experiences for acquiring, enhancing, or making nges in one's
knowledge skills, values, and world vie®rmorod: 1995Y.

(Pembelajaran adalah proses yang membawa secasamnmizer
pengetahuan kognitif, emosi, dan pengaruh lingkarggta pengalaman
untuk mendapatkan, memperluas atau membuat pembtdrhadap
pengetahuan, keahlian, nilai-nilai, dan pandangahatiap dunia yang
dimiliki seseorang).

Dari definisi pembelajaran di atas dapat disimpuolkahwa dalam
pembelajaran guru dituntut untuk memiliki kemampudalam hal
merancang, melaksanakan dan melakukan evaluasigtegarian sehingga
diharapkan hasil dari pembelajaran tersebut adadlahya perubahan pada

diri peserta didik baik dalam pengetahuan, sikapptdaku.

14Damajanti Kusuma Dewi, http://instructionaltheorycse.blogspot.com.
introduction_18.html, Rabu, 25/11/2009.

*Clifford T. Morgan, Introduction To Psycholog, New York: Crow Hill, t. th. ), him
187.

®http://en.wikipedia.org/wiki/Learning theory %28edtion%29
Kamis,15/10/ 2009.
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Sedangkan menurut  Mulyasa: Pembelajaran adalatsegpro
interaksi antara peserta didik dengan lingkunganmsghingga terjadi
perilaku ke arah yang lebih bai.

Menurut Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 20&8dng
Sistem Pendidikan Nasional: Pembelajaran adaladeprimteraktif peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada dirgkungan belajat®
Interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaramydia faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datamgi dlalam diri
individu, maupun eksternal yang datang dari linglan peserta didik itu
sendiri. Untuk itu seorang pendidik dengan mengetaleberapa faktor
yang mempengaruhi proses pembelajaran maka bagainsanrang
pendidik untuk dapat memberikan motivasi dan semtakgpada mereka
ketika beberapa faktor yang datang dari luar atat luar sebagai

penghambat bagi mereka.

2. Pengertian fikih
Kata fikih, banyak ahli fikih mendefinisikaberbeda-beda, tetapi
mempunyai tujuan yang sama diantarnya:
Menurut Syekh Muhammad Qasim Al-Ghazy:
i€l dlaall dae 3l KAV alall LaDUacal 5 agdll 5o sl
193 L el Lgals) oy

“Fikih menurut bahasa adalah paham, sedangkan mnenstilah
adalah ilmu tentang hukum yang syar’iyyah amaliahgydiperoleh

dari dalil-dalil yang terperinci.”

Sementara itu, ulama lain mengemukakan bahwa dit#iah:
aluaiil) Lilal (ye Apui€all dglanl) dpe il A8 V) de gana

" Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompeten¢éBandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him.
100

'8 Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 (Bamylirokos Media, 2006),
him. 4

YAbu Yahya Zakaria AlansorByarah Fathul Wahal{Semarang: Toha Putra, t.th). him. 3
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Himpunan hukum syara’ tentang perbuatan manusiali@m yang
diambil dari dalil-dalil yang terperinéf

Definisi-definisi di atas dapat disimpulkan, fikkdalah ilmu yang
menjelaskan tentang hukum syar’iyyah yang berhuardgngan segala
tindakan manusia baik berupa ucapan atau perbuaBehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran mata pelajdikih adalah
sebagai proses belajar untuk mengembangkan kteatitserpikir yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didéta dapat
meningkatkan kemampuan membangun pengetahuan bagidy dapat
dari pengalaman dalam proses pembelajaran yangaitserk dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini sesuai dendg@amponen
pembelajaran secara kontekstual bahwa dengan nieagamateri
pembelajaran yang terdapat dalam kehidupan seaaridtau dalam
konteks kehidupan nyata maka proses pembelajarar-benar bermakna
dan membekas di benak mereka.

Mata pelajaran fikih yang merupakan bagian darianpegiajaran
Pendidikan Agama di Madrasah merupakan hal yangngebagi peserta
didik yang secara garis besar untuk memahami ppkékk hukum Islam
secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa daldli maupun aqli
serta mengamalkan hukum Islam dengan benar.

Mata pelajaran fikih sebagai bagian dari Pendidikgama Islam
(PAI) diterangkan bahwa Pendidikan Agama Islamadapaya dasar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk emalgmemahami,
menghayati hingga mengimani ajaran agama iéfabalam hal ini proses
pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah tidakepas dari perang
lembaga Madrasah Tsanawiyah itu sendiri.

Di dalam sistem pendidikan nasional, lembaga péketid
madrasah diakui dalam jalur pendidikan sekolah.gaankedudukan ini

pendidikan madrasah menggunakan kurikulum yang saleagan

20 Rahmat Syafe'illmu Ushul Figih,(Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 19
2L Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompete{@&andung:
PT Remja Rosda Karya, 2004), him. 130
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kurikulum sekolah?? Kedudukan ini tidak berarti telah menghilangkan
identitas dan watak keislaman, justru dengan adamta pelajaran yang
jumlah jam pelajarannya lebih, merupakan suatu kiras lembaga
pendidikan madrasah.

Madrasah yang di dalamnya terdapat mata pelajaesdiéikan
Agama Islam (PAIl) yang meliputi mata pelajarantfisering menjadi
satu-satunya lembaga yang tersedia bagi masyanaliai dari jenjang
Ibtidaiyyah sampai dengan Aliah yang mempunyai i npdus bagi
masyarakat yaitu di samping ada mata pelajaran yrpaserta didik juga
dibekali dengan pendidikan agama terutama sebaaadl Wan benteng
kehidupan untuk menghadapi tantangan zaman yangkgemari semakin
berkembang pesat.

Beberapa mata pelajaran yang terdapat di madragalguk fikih
merupakan daya tarik bagi masyarakat untuk memitiputra dan
putrinya untuk belajar di madrasah, guna mempekarmpan menghadapi
masa depan dengan benteng keagamaan.

Materi pembelajaran fikih yang ada di madrasahktilggas dari
kurikulum pendidikan nasional yang tidak lain mengg@ada kebutuhan
peserta didik dan menyesuaikan perkembangan zanSamingga
pembelajaran fikih yang dilakukan oleh pendidik drebenar membekali
peserta didik untuk menghadapi tantangan hidupmyaasa yang akan
datang secara mandiri, cerdas, rasional dan kritis.

Disebutkan dalam buku ilmu fikih bahwa mempelajbnu fikih
berguna sebagai patokan untuk bersikap dalam naenjddidup dan
kehiduparf?

Pembelajaran fikih yang ada di madrasah saatdaktierlepas dari
kurikulum yang saat ini ditetapkan oleh pemerintahtu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

22 Husni RahimArah Baru Pendidikan Islam di Indones{dakarta: Logos, 2001), him. 10
% H. A. Djazuli,lImu Figih, (Jakarta: Prenada Media, 2005), him. 31
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagaien
dimaksud adalah kurikulum operasional yang disuspieh dan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikamngga kurikulum ini
sangat beragam. Pengembangan Kurikulum TingkataBaRendidikan
yang beragam ini tetap mengacu pada standar naspmralidikan.
Standar Nasional Pendidikan itu sendiri terdirisastandar isi, proses,
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana geasarana,
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan

. Karakteristik Fikih

Mata pelajaran Fikih dalam kurikulum Madrasah Tsapah
adalah salah satu bagian dari mata pelajaran HkadidAgama Islam
(PAl) yang diarahkan untuk mengenal, memahami, mm&yati dan
mengamalkan hukum Islam. Hal ini kemudian mengstiar pandangan
hidup bagi peserta didik melalui kegiatan seharirya.

Karakteristik suatu pembelajaran dalam mata pelajdertentu
perlu diidentifikasikan dalam rangka pengembangalabiss mata
pelajaran tersebut. Struktur suatu mata pelajarenyangkut dimensi
standar kompetensi, kompetensi dasar dan matemkpakau struktur
keilmuan mata pelajaran tersebut. Hasil identifikieasrakteristik mata
pelajaran tersebut bermanfaat sebagai acuan dalemgembangkan
silabus dan rencana pembelajaran bagi seorang diendintuk
meningkatkan kualitas mengajarnya.

Sebagaimana lazimnya suatu bidang studi, matelmmkan mata
pelajaran fikih mencakup dimensi pengetah(larowledge)keterampilan
(skill), dan nilai(value).Hal ini sesuai dengan tujuan pokok pembelajaran
mata pelajaran fikih yaitu mengarahkan pesertakdigituk memahami,
mengenal, menghayati dan mengamalkan hukum Islamy y@engarah
pada penciptaan yang taat dan bertakwa kepada AWT melalui

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penga peserta didik
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sehingga menjadi muslim yang selalu bertambah keamaya kepada
Allah SWT.

Di samping itu mata pelajaran fikih yang merupakagian dari
pelajaran agama di madrasah mempunyai ciri khandibgkan pelajaran
yang lainnya, karena pada pelajaran tersebut ménmkggung jawab
untuk dapat memberi motivasi dan kompensasi sebagausia yang
mampu memahami, melaksanakan dan mengamalkan hiskam dalam
kehidupan sehari-harinya. Di samping mata pelajat@amg mempunyai
ciri khusus juga materi yang diajarkannya mencakigmng lingkup yang
sangat luas yang tidak hanya dikembangkan di kBlaang lingkup yang
sedemikian luas dari mata pelajaran fikih, memumgkn melakukan
pembelajaran di lapangan masyarakat. Hal ini sefragan pembelajaran

problem solving bahwa dalam pembelajaran dengan menggunakan

pendekatarproblem solvingdi dalamnya terdapat beberapa komponen
yang memungkinkan siswa untuk terjun langsung dafeamyarakat luas
yang maksudnya materi yang diajarkan berkaitan alerermasalahan

yang peserta didik hadapi secara nyata dalam nestar

. Dasar Bidang Studi Fikih
Dasar pelaksanaan studi fikin dapat dipandangdsbagai segi yaitu:
a. Segi Yuridis/Hukum
Yakni dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan Agaman Isla
yang bersal dari perundang-undangan yang secayauag atau tidak
langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksan@kadidikan
Agama Islam di sekolah lembaga pendidikan formahdionesia.
Dasar dari segi yuridis formal ini ada dua macaaitpy
1) Dasar Ideal
Yakni dasar falsafah Negara yaitu Pancasila, diarsita yang

pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa  mengandung

pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia haragdmaa.
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Untuk merealisasikan hal tersebut diperelukan yal&@endidikan
Agama Islam kepada anak-anak. Karena tanpa adamadidikan
Agama Islam akan sulit mewujudkan Sila pertama Baricasila.
2) Dasar Konstitusional
Yakni dasar Undang-Undang Dasar 1945 dalam BabaXalp29
ayat 1 dan ayat 2 yang berbunyi:
Ayat 1
Negara berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa
Ayat 2
Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan untuk beribadah meagama dan
kepercayaannya itu.
Serta bab XIIl Pasal 31 ayat 3 yang berbunyi:
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan sisatun
pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanankesakwaan
serta akhlak yang mulia dalam rangka mencerdaskaidkpan
bangsa yang diatur oleh Undang-undang.
b. Dasar Religius
Yang dimaksud dasar religius dalam rincian ini abatang
bersumber pada ajaran agama Islam yang terdajeam @dglat Al-quran
maupun hadits.
Dalam Al-quran banyak ayat-ayat menunjukkan pehnintarsebut,

antara lain dalam Surat At-taubah ayat 22

24 > ° /; -0 /@ «/f 4/
(’i.cl/é_p ol eles dll O) 1

i

Artinya: mereka kekal di dalamnya selama-lamanyasu8gguhnya
disisi Allah-lah pahala yang besar.

ban disebutkan pula dalam hadits:

Ay b alall ks s W agie 4l oy el Lo ol il e

#Departemen Agama RAlquran Dan TerjemahnygBandung: Cv Diponrgoro, 2000),
him. 151
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A Lo il o5) alue JS e
Artinya: Dari Anas bin Malik R.A dia berkata: Rasulullah wsa
bersabda: Menuntut ilmu diwajibkan atas setiaplimugH.R Ibnu
Maajah)
c. Dasar Psikologis
Sudah menjadi fitrah manusia yaitu hidup berkeldkapo
kelompok, saling membutuhkan dan memiliki kebudayaserta
keyakinan/kepercayaan masing-masing. Mereka akamasaeenang
dan tenteram hatinya dan mengabdi kepada bahw&'aeay Maha
Kuasa?®
Hal semacam ini memang sesuai dengan Firman Alidndsurat Ar-

Ra'du ayat 28, yang berbunyi:

e

(Y Azae Ny 8 fads i S, L

Artinya: ketahuilah hanya dengan ingat kepada Allzti akan
menjadi tenteram (Q.S. Ar-Ra'd: 28)

5. Materi Qiradl dan Gadai
Materi pelajaran adalah isi dari materi pelajaramgy diberikan
kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang digufifikan
Komponen pembelajaran fikih yang diperlukan guralald standar
kompetensi dan kompetensi dasar.
a. Standar kompetensi
Standar kompetensi adalah kemampuan lulusan yang
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yhggnakan
sebagai pedoman penilaian dalam penentuan ketulpsserta didik

dari satuan pendidikan. Standar kompetensi dalatermgiradl dan

®lbnu Majah,Sunan Ibnu Majah(Mesir: Darul Fikr, t.th), him.81.

%7uhairini, dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agama Is|gi®urabaya: Usaha Nasional,
1983), him. 21-23.

#'Departemen Agama RQp. Cit (Bandung: Cv Diponrgoro, 2000), him. 191.

8 B.Suryosubrotoop.cit.,him. 42.
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gadai adalah untuk Memahami dasar dan bentuk-bemgitakil dan
gadai.
. Kompetensi dasar

Kompetensi dasar adalah kemampuan yang harusildimil
siswa dalam mata pelajaran sebagai rujukan pengasurdikator.
Kompetensi dasar dalam materi giradl dan gadaiahdalenjelaskan
tata cara pelaksanaan giradl dan gadai dan janyerag baik.

Qiradl dan gadai adalah bentuk muamalah yang dikana
dalam islam selama mengikuti prinsip-prinsip hukigtam, terlebih
jaminan dalam bertransaksi giradl dan gadai igaetung pada sikap
amanah pelakunya. Maka perlu diupayakan alterngifig bisa
membantu siswa agar mudah memahami giradl dan.g@dea yang
dapat ditempuh antara lain siswa diberi tugas rumangenai
permasalahan qiradl dan gadai untuk dicari pemecrslaa secara
individu/berkelompok. Selain itu siswa ditugasi wkatmendatangi
pelaku giradl dan gadai atau pegadaian untuk mahgehal-hal yang
berkaitan dengan qiradl dan gadai. Setelah itu asisisuruh
mempresentasikan hal-hal yang mereka temukan mangen
permasalahan giradl dan gadai. Dengan demikianastgiak hanya
tahu lewat keterangan guru saja tetapi siswa daggetgetahui dari
berbagai sumber mengenai hal-hal giradl dan gadai

Qiradl merupakan sebuah bentuk kerja sama antardlile
modal yang menyerahkan modalnya kepada seseoratud atau
lembaga untuk dikelola sehingga mendapatkan kegatyrsedangkan
keuntungannya dibagi menurut kesepakatan bersamgiké terjadi
kerugian ditanggung pemilik modal. Dilihat dari gadilakukan antara
pemilik modal dengan pekerja, giradl terbagi menjhga macam,
yaitu:

a Qiradlmutlagah

b Qiradlmugayadah
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Selain dua macam giradl di atas, jika dilihat dardut penyertaan
modal, para ulama memasukkan beberapa bentukdaara ke dalam
giradl antara lain sebagai berikut:

a. Musagah yaitu sistem perekonomian di mana pemilik lahan
perkebunan menyerahkan lahannya kepada petani g@pggntuk
ditanami kemudian hasilnya dibagi sesuai kesepaleany telah
disetujui.

b. Muzzara’'ah yaitu sistem perekonomian di mana pemilik lahan
perkebunan menyerahkan lahannya kepada petani gmpggntuk
ditanami sedangkan benihnya dari petani sebagaiukbekerja
sama, kemudian hasilnya dibagi sesuai kesepakag yelah
disetujui.

c. Mukhabarahyaitu sistem perekonomian di mana pemilik lahan
perkebunan menyerahkan lahannya kepada petani gmpggntuk
ditanami sedangkan benihnya dari pemilik lahan gabhentuk
kerja sama, kemudian hasilnya dibagi sesuai kes@pging telah
disetujui

Gadai adalah penyerahan suatu benda (harta) yamijabe
ekonomis kepada seseorang atau lembaga (gadairq)esssbagai
jaminan atau agunan atas apa yang di hutangnya

C. Penerapan Metode Problem Solving Dalam Pembelajaran Fikih
1 Metode Problem solving Dalam Pembelajaran Fikih

Metode problem solvingmerupakan metode pembelajaran yang
berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiaha pdid siswa,
sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lenlgak belajar sendiri,
mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masaistva benar-
benar ditempatkan sebagai subjek yang belajar. nPerau dalam
pembelajaran dengan metqgo®blem solvingadalah sebagai pembimbing
dan fasilitator. Tugas guru adalah memilih masalgng perlu

disampaikan kepada kelas untuk dipecahkan. Nanmardjkinkan juga
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bahwa masalah yang akan dipecahkan dipilih oletwasisTugas guru
selanjutnya adalah menyelidiki sumber belajar lsgiva dalam rangka
memecahkan masalah. Bimbingan dan pengawasan guagih m
diperlukan, tetapi intervensi terhadap kegiatanvaislalam pemecahan
masalah harus dikurangi.

Penggunaan metoderoblem solvingdalam pembelajaran Fikih
diharapkan siswa tidak hanya tergantung dari gaja Siswa harus lebih
aktif dalam mencari segala sesuatu yang akan atdahdipelajari, tidak
hanya menghafal materi yang sudah diajarkan sagpitdarus benar-
benar dipahami, sehingga pengetahuan lebih merkanukpada
pengalaman seseorang. Tanpa pengalaman seseordak diapat
membentuk. pengetahuan bukanlah sesuatu yang Harassfer begitu
saja dari bentuk guru ke dalam bentuk siswa. Guany& bersifat
mengarahkan, tidak ikut campur tangan penuh dalasep belajar. Siswa
dituntut untuk mandiri dan aktif mencari sendiriggla sesuatu yang
berhubungan dengan materi yang dipelajari baikndadgskusi maupun
individu.

Strategi pembelajaraproblem solvingadalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses bergikaras kritis dan
analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawadari suatu
masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itudigerbiasanya
dilakukakan melalui tanya jawab antara guru damvaisPendekatan
problem solving merupakan pendekatan mengajar yang berusaha
mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pendekatamanempatkan siswa
lebih banyak belajar sendiri dan mengembangkan elagifkan dalam
pemecahan masalah. Siswa betul-betul ditempatkdragae subyek
belajar?®

Pendekatanproblem solvingberprinsip menjadikan anak didik
sebagai individu yang mempunyai potensi untuk mencdan

mengembangkan dirinya. Guru tidak perlu menjejakkadidik dengan

% Nana Sudjanap.cit, him. 154.
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segudang informasi, sehingga membuat anak didi&rkukreatif dengan
mencari dan menemukan informasi ilmu pengetahuary y@da dalam
buku-buku bacaan. Guru memberi kesempatan kepaala didik untuk
mencari dan menemukan sendiri dasar pijakan bagk ahdik. Cara
mengajar seperti ini akan menemukan kepercayaaa giaidanak didik
tentang apa yang mereka lakukan.

Pendekataproblem solvingdalam pembelajaran adalah solusi dari
berbagai persoalan pembelajaran pada saat inh&@aendekataproblem
solving merupakan pendekatan yang berpusat p&tadént centered”
siswalah yang memegang peranan utama, siswa harpgib sendiri.
Guru harus menolong setiap murid dalam kesulitarg ydihadapi, seperti
. memperjelas tujuan, mencari sumber-sumber, membatrid dalam
segala hal yang memerlukan guru dan sebagdfya.

Hal ini diterangkan dalam firman Allah surat As Shayat 2-3
sebagai berikut :

O xCQ LA Lo S s O&5ar@08% OO
oo 008 HMANAD>Vee BEOW BIUORCILS-@7
rOF DY SOR B &Y ¢QODEHED A e
* P HNOBYR
SNMUDEHAD G He s o0 098 B-UNwU>0¢ = O
>y

"Hai orang-orang beriman, mengapa kamu mengataganyang

tidak kamu perbuat. Amat besar kebencian disisalAlbahwa kamu

mengatakan apa-apa yang tidak kamu ketahui”

Ayat tersebut menerangkan, bahwa untuk mendorongusia
terdidik agar mengamalkan segala pengetahuan yelatp wiperoleh
dalam proses belajar mengajar atau pengamatakelakinan dan sikap
yang mereka hayati dan pahami sehingga benar-belzaryang telah
ditransformasikan ke dalam diri manusia didik akengprestasikan buah
yang bermanfaat bagi diri dan masyarakat sekitat.itd menjadi prinsip

keharusan dalam proses belajar mengajar, manuseai gielajaran ilmu

30 B.SuryosubrotoQp Cit, him. 9.
#Departemen Agama RIOp Cit, him. 551.
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pengetahuan baru yang dapat menarik minat dan mamglantuk belajar
aktif dan kreatif melalui teknigroblem solving?

Seorang guru menggunakan teknik ini dengan tujagar siswa
terangsang oleh tugas, aktif mencari dan menditigrahan masalah itu
sendiri, mencari sumber dan belajar bersama dindakelompok.
Diharapkan juga siswa mampu mengemukakan pendapabeydebat,
menyanggah, dan mempertahankan pendapatnya, mehkambsikap
objektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka danagdinya.

Pembelajaran dengan metodmblem solving guru menyajikan
bahan pelajaran tidak dalam bentuk yang final dergda lain guru tidak
memberikan konsep-konsep fikih yang sudah jadiw&eh yang diberi
kesempatan untuk mencari dan menemukannya sermhseg-konsep.
Guru berperan sebagai penyedia fasilitas, motivadan menciptakan
suasana kondusif.

Guru mempunyai peranan penting dalam menciptakamli&o
pembelajaran yang mendorong keaktifan siswa. Ugah& menciptakan
kondisi pembelajaran yang dapat melibatkan peranif asiswa,
membutuhkan kemampuan siswa dalam menerapkan paadegtrategi
pembelajaran yang sesuai dan bervariasi agar gidala merasa bosan.
Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuknpeebaiki proses
pembelajaran adalah dengan menerapkan pendekatituimsrategi
problem solving Pembelajaran menggunakan pendekatan melaluegitrat
problem solvingmembangun pengetahuan siswa dengan cara memgaitka
informasi baru dengan pengetahuan yang dimilikekebnya, sehingga
memungkinkan keingintahuan siswa untuk melakukamygelikan
sehingga dapat menemukan sendiri jawabannya.

Pembelajaran fikih dapat mempermudah dan memotsiaga
untuk mengenal, menerima, menyerap, dan memahammikkéan atau
hubungan antara konsep pengetahuan dan tindakantgemuat dalam

tema pembelajaran. Melalui metode pembelajaran ysesyai dengan

32 H.M.Arifin, op.cit, him. 207.
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kehidupan sehari-hari, peserta didik digiring untodrpikir luas dan

mendalam untuk menangkap dan memahami hubungarepoas yang

disajikan guru. Selanjutnya peserta didik akaniaseb berpikir terarah,
dan teratur. Peserta didik akan lebih termotivatam belajar bila mereka
menerapkan apa yang telah dipelajarinya.

Tujuan menggunakan strategi pembelajanaroblem solving
adalah mengembangkan kemampuan berpikir secaramsis$, logis,
kritis. Siswa tidak hanya dituntut agar menguasatem pelajaran, akan
tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potangi gimilikinya.
Strategi pembelajargoroblem solvingmerupakan bentuk dari pendekatan
pembelajaran yang berorientasi kepada sisstadéntcentered karena
dalam strategi ini siswa memegang peranan yangasauagninan dalam

proses pembelajaran.

L angkah-L angkah Pelaksanaan M etode Problem solving

Problemsolving adalah belajar mencari dan menemukan sendiri.
Sistem belajar mengajar ini guru menyajikan bahaajaran tidak dalam
bentuk yang final, tetapi anak didik diberi peluamgtuk mencari dan
menemukannya sendiri.

Pembelajaran dengan stratpgbblem solvingnembaca keinginan
siswa untuk mengetahui, memotivasi mereka untuk amtkan
pekerjaannya hingga menemukan jawaban. Siswa jugdajab
memecahkan masalah secara mandiri dan memilikrdragglan berpikir
kritis, logis, dan analisi&' Selama proseproblem solvingberlangsung
seorang guru mengajukan pertanyaan, memberi kessmpada siswa
mampu mengemukakan, menyanggah dan mempertahaakdapatnya.
Apabila yang diharapkan guru belum tercapai, guenggali pengetahuan
awal siswa dengan cara memberi pertanyaan sebagerubalik kepada

siswa, supaya siswa termotivasi menjawab pertangaarguru.

33 Wina Sanjayagp.cit.,him. 196-197
3 W.Gulo, Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Grasindo, 2002), Cet. 1, him. 85.
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Prosegroblem solvingnenuntut guru bertindak sebagai fasilitator,
nara sumber, dan penyuluh kelompok. Siswa didoroniyk mencari
pengetahuan sendf.

Strategi belajarproblem solving dapat dilaksanakan dengan
berbagai variasi dalam mengajar antara lain dengaservasi, tanya
jawab, dan diskusi. Suatu pendekatan pembelajagdn didukung oleh
strategi pembelajaran yang bervariasi supaya saitrthdan tidak bosan
dengan cara mengajar guru. Salah satu strategibamgk dipakai dalam
mengajar adalah dengproblem solving.

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajammoblem solving
adalah:

a. Orientasi siswa pada masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskastik yang
diperlukan, memunculkan fenomena atau cerita yaegnumculkan
masalah memotivasi siswa untuk terlibat dalam peimmt masalah
yang disampaikan.

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar.
Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan meyagusasi tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

c. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
Guru mendorong siswa untuk menggali informasi yasepuali,
melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan pearjelagan
pemecahan masalah

d. Mengembangkan dan menyajikan prestasi karya.
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan meayiak&rya
yang sesuai dengan laporannya

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecaharamasa
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atauasi terhadap
tugas mereka, dan proses-proses yang mereka guifakan

Metode problem solving merupakan komponen dari praktek
pendidikan yang meliputi metode mengajar yang mekaa cara

berpikir, belajar aktif, berorientasi pada prosesgngarahkan sendiri,

mencari sendiri dan reflekiff Sehingga strategi ini dapat bervariasi

221.

% Oemar HamelikProses Belajar MengajafJakarta: Bumu Aksara, 2007), Cet. 6, him.

*Trianto,Op. Cit him. 71-72.
37B. Suryobrotopp cit, him. 192.
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bentuk dalam berbagai cara, termasuk pengajararerakepilan
menyelidiki dan memecahkan masalah sebagai alat siaga untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Guru fikih dapat mempergunakan strategi ini dalam
menyampaikan materi, sehingga siswa lebih paharandahenguasai
materi yang disampaikan guru, model strategi ieihmang efektif dan
dibutuhkan dalam melaksanakan proses belajar dagaja fikih karena
ada beberapa bagian yang tepat sekali untuk digmnegkebagai contoh
yaitu materi tentang giradl dan gadai yang pastnereukan metode ini,
karena dengan jalan mencari dan menemukan teorushgnga
mempertunjukkan akan lebih mudah dan lebih cepath@imi. Jika hanya
teori saja akan lebih lama dan kurang jelas. Guikih f dapat
mempergunakan metode ini dalam menyampaikan msghingga siswa
lebih paham dalam menguasai materi.

Pembelajaran Fikih menyangkut proses belajar yaedaiian
dengan sehari-hari. Salah satu proses pembelajgearg selalu
berkembang dengan aktivitas kehidupan nyata. Pusebelajaran fikih
sebagai kegiatan dalam rangka mencapai tujuanmasivarus bertumpu
kepada upaya-upaya untuk menumbuhkan rasa cirgh &@in dan iklim
belajar serta diharapkan dapat menumbuhkan raszayzerdiri, dan
kreatif. Pada gilirannya pendidikan akan mampu meskan sumber

daya manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab

D. Pembelgjaran Fikih dengan Metode Problem solving
1. Prestas Belajar
a. Pengertian Prestas Belajar
Prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu pgstan belajar.
Prestasi adalah hasil yang telah dicdp&edangkan belajar menurut

bahasa adalah berusaha memperoleh kepandaiamauat i

3 Alex MA, Kamus llmiah Popular KontemporgSurabaya: Karya Harapan, 2005),
him. 521.
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Secara terminologi belajar merupakan perubaharkamdaku
yang menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik finaupun
psikis seperti : perubahan dalam pengertian, pena@csuatu masalah,
berpikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan atasjkap.

Jadi prestasi belajar adalah Kesempurnaan yangpalic
seseorang dalam berpikir, merasa dan berbuat. aBreselajar
dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspeki:y&gnitif,
afektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan pr&st&urang
memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhit tdedem
ketiga kriteria tersebut.

Prestasi belajar dapat diraih melalui proses belagajar itu
tidak hanya mendengarkan dan memperhatikan gurg w@aang
memberikan pelajaran di dalam kelas, atau pesedmbaca buku,
akan tetapi lebih luas dari kedua aktivitas di.atas

Prestasi belajar merupakan penguasaan keterampidam
pengetahuan yang dimiliki peserta didik dalam nyajaran yang
ditunjukkan dengan tes atau nilai yang diberikaehouru dan
kemampuan perubahan sikap/tingkah laku yang dipenoeserta didik
melalui kegiatan belajar.

b. Aspek-aspek Prestasi Belajar
Proses belajar mengajar harus mendapat perhatiansgius
yang melibatkan berbagai aspek yang menunjang [edstasian
belajar mengajar. Prestasi belajar dapat dikelokgroknenjadi tiga
aspek tersebut yaitu; aspek kognitif, afektif daik@motorik
1) Aspek kognitif
Yaitu yang berkenaan dengan pengenalan baru atau
mengingat kembali (menghafal), memahami, mengagkka,

menganalisis, dan kemampuan mengevaluasi.

¥Departemen Pendidikdn Nasionhmus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai
Pustaka, 2003), him .17.
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2) Aspek afektif
Yaitu yang berhubungan dengan pembangkitan minat,
sikap/emosi juga penghormatan (kepatuhan) terhadap atau
norma.
3) Aspek psikomotorik
Yaitu pengajaran yang bersifat keterampilan ataogya
menunjukkan gerak (skill). Keterampilan tangan nmgukkan
pada tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugaskampulan
tugas tertentt!

Untuk mencapai keberprestasian belajar ketiga asgrskbut
tidak bisa dipisahkan, namun jauh lebih baik jikédnubungkan.
Penggabungan tiga aspek tersebut akan dapat dikekafalitas
keberprestasian pembelajaran.

Prestasi Belajar merupakan bukti keberprestasiany yalah
dicapai seorang peserta didik. Setiap pembelagapat menimbulkan
suatu perubahan yang khas. Prestasi belajar sdoasa tentu
mencakup ke tiga kawasan tujuan pendidikan tersgditd kognitif,

afektif dan psikomotorik

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestas belajar.
Menurut Sumadi Suryabrata faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar terdiri dari dua faktor yaitu:
a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri
Faktor ini digolongkan menjadi dua bagian, yaitu:
1) Faktor-faktor sosial.
2) Faktor-faktor non sosial.
b. Faktor-faktor yang berasal dari diri sendiri
Faktor ini pun digolongkan menjadi dua bagian,wait
1) Faktor-faktor fisiologis.

0 Nana sudjana?enelitian Hasil Proses Belajar MengajgBandung: Rosdakarya,
1999), him. 21-23.
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2) Faktor-faktor psikologis.
Sedangkan menurut Muhibbin Syah, membagi faktaiefak
yang mempengaruhi prestasi belajar secara leberiaci dan lebih
operasional ke dalam beberapa komponen, yaitu:

a. Faktor yang bersumber dari diri sendiri (faktoremmal), yaitu
kondisi atau keadaan jasmaniah (aspek fisiologés) Keadaan
rohaniah (aspek psikologis) siswa yaitu meliputi:

1) Aspek fisiologis: seperti keadaan tonus (tegangam) yang
menandai tingkat kebugaran organ tubuh dan sendis@m
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas sis\en da
mengikuti pelajaran sehingga dapat menurunkan atau
meningkatkan prestasi belajarnya. Kondisi orgarmsorgidra
yang terganggu juga menjadi penyebab siswa mengalam
gangguan hasil belajat.

2) Aspek psikologis, banyak faktor yang mempengarufainkitas
dan kualitas prestasi belajar siswa, diantarny#ofatohaniah
yang mempengaruhi prestasi belajar anak antara tiagkat
kecerdasan/intelegensi siswa, sikap, bakat siswaatndan
motivasi siswad?

b. Faktor eksternal dibagi menjadi 2 faktor yaitu:

1) Faktor sosial: seperti sekolah, keadaan guru, tdsraan
belajar, masyarakat dan tetangga, serta orang etuafiga
sendiri, (sifat-sifat orang tua, praktek pengeloldeeluarga,
ketegangan keluarga, tata letak rumah dapat bemlargik/
buruknya kegiatan belajar siswa yang pada gilirandgpat
berdampak pada prestasi belajar). Peran keluargaetagaruh
yang ditimbulkan tidak hanya berdampak pada orseiuelajar
saja tetapi juga cenderung anak berprilaku menyigfa

2) Faktor nonsosial: seperti gedung sekolah dan lggakfondisi
dan jarak ke sekolah, rumah tempat siswa, medidekjaran,
cuaca, suhu, waktu belajar yang digunakan (ada apagg
waktu belajar tidak berpengaruh pada hasil belajetapi
kesiapan sistem memori siswa dalam mengelola, daryenap
item4-‘i1tem informasi dan pengetahuan yang dipelagan lain-
lain.

“IMuhibbin SyahPendidikan dengan Pendekatan BafBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000) him. 132.

*“Ipbid. him. 133.

“bid. him. 137.

*Ibid. him. 138.



31

Sedangkan menurut M. Dalyono faktor-faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai lveriku

a. Faktor internal
1) Kesehatan
2) Intelegensi dan bakat
3) Minat dan motivasi
4) Cara belajar.
b. Faktor eksternal
1) Keluarga
2) Sekolah.
3) Masyarakat.
4) Lingkungan Sekitar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan anak dalam proses belajar/prestagabéérutama dalam
bidang materi fikih lebih banyak dipengaruhi oledktbr eksternal
yang bersifat sosial/non sosial, walaupun begikiofainternal juga

mempunyai pengaruh yang besar bagi prestasi bélajar

2. Peningkatan Prestas Belajar Mata Pelajaran Fikih Menggunakan
M etode Problem solving
Metode mengajar merupakan salah satu kunci pokok

keberprestasian suatu proses pembelajaran, kasmgam menggunakan
metode mengajar yang sesuai, tujuan yang diharagiéxpat tercapai atau
dapat terlaksana dengan baik. Penerapan metode ajaenfarus
memperhatikan partisipasi peserta didik untuk hatli aktif didalami
proses pembelajaran. Peserta didik dirangsang untekyelesaikan
problem-problem baik secara individu maupun kelokypgang pada
akhirnya diharapkan dapat terlatih untuk belajandira dan tidak selalu

tergantung pada guru.



32

Meningkatkan prestasi belajar peserta didik padabedajaran
merupakan tugas guru sebagai motivator, karena galagatkan sewaktu
proses pembelajaran untuk bekal hidup di masa ntemgla

Melalui pendekatamproblem solvingni dapat mendorong peserta
didik untuk memahami hakikat, makna, dan manfak#jdresehingga akan
memberikan stimulus dan motivasi kepada mereka kumgjin dan
senantiasa belajar. Hal ini mendorong peserta didituk bersemangat
atau mempunyai keinginawish)yang kuat dalam belajar.

Para pendidik atau guru harus membangkitkan serhdredajar
peserta didik pada pembelajaran, dapat dilakukargadte memberikan
dorongan atau memberikan pernyataan berkaitan dempgatingnya
materi yang sedang diajarkan untuk kehidupan kiedtika mereka sudah
menyelesaikan jenjang pendidikan.

Peningkatan semangat belajar peserta didik yamebgaruh pada
prestasi belajar melalui pendekatan-pendekatan wmautrategi
pembelajaran yang tepat agar prestasi belajar tpedatik meningkat.
Karena semangat sangat penting dalam belajar. Osamg tidak
bersemangat belajar berarti lesu, lesu berartingutaergairah. Kurang
bergairah berarti kurang motivasi, untuk itu pesldanya motivasi dari
guru.

Pendekatamproblem solvingnerupakan bagian dari pembelajaran
aktif yang sekaligus pembelajaran yang menyenangkRambelajaran
yang menyenangkan tersebut akan memotivasi pedidikadalam belajar
dan mengurangi kejenuhan ketika setiap hari pedétiia berada di dalam
kelas. Hal ini membuat semangat peserta didik ndergamakin besar
hasrat belajar mereka untuk terus mencari ilmu. fedayaran dengan
pendekatan ini juga akan menjadi lebih bermaknapemelkan situasi
baru ketika belajar bersama teman-temannya dan mangmyelesaikan
permasalahan baik individu maupun kelompok.

Pendekatan dengan metod@roblem solving merupakan

pendekatan mengajar yang berusaha meletakkan dadzm
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mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pendekatamanempatkan siswa
lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kelkaeatdalam
memecahkan masalah. Siswa betul-betul ditempatidaagsi subyek yang
belajar. Peran guru di sini adalah membimbing belaan fasilitator
belajar®® Siswa lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atalam
bentuk kelompok memecahkan permasalahan dengaringiamb guri®
Guru harus senantiasa siap memberikan bantuan &é@doimpok dalam
melakukan interaksi, mengungkapkan argumentasi oemgarahkan
diskusi. Guru tidak melakukan atau memimpin keloknpdalam
pertemuanproblem solving tetapi berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok yang lainnya untuk mengamati kemajuanrkpfak*’

Salah satu pendekatan dapat dilakukan dengan cara
menyelidikinya sendiri. Pendekatan ini pengetahysnrg diperoleh siswa
sebagian besar didasarkan oleh prestasi usaha sewdwri atas dasar
pengetahuan yang telah dimilikinya. Pembelajar&in fmelalui metode
problem solvingagkan membawa dampak besar bagi perkembangan mental
positif bagi siswa. Sebab melalui cara ini siswampenyai kesempatan
yang luas untuk mencari dan menemukan sendiri apg gibutuhkan.
Siswa dihadapkan pada suatu masalah, sehinggaddnatapkan pandai-
pandai memotivasi siswa untuk menyelidiki masalasalah dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan ‘mengapa’, ‘bagam dan ‘apa’.
Banyak materi fikih yang dapat dikembangkan melglembelajaran
problem solvingBila siswa telah menguasai keterampilan prosselet,
sangat dimungkinkan siswa dapat menemukan faktaybaegun konsep-
konsep fikih dan menarik kesimpulan, dan pada ajhya mampu

mengaplikasikan konsep dalam bentuk teknotbgi.

%> Nana Sudjanap.cit.,him. 145.

%6 Syaifudin Sagalakkonsep Dasar Makna Pembelajaran untuk Membantu deitkan
Problematika Belajadan Mengajay (Bandung: Cv Alfabeta), him. 196.

*” Oemar Hamelikpp.cit, him. 226.

“8 Musahir,op.cit, him. 3-4.
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Pembelajaran fikih dengan pendekatan metpodsblem solving
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengaitkaterirmateri
pembelajaran dengan kehidupan peserta didik, septh diterangkan
sebelumnya bahwa fikih merupakan mata pelajaramg ylaerkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga dalam pejabeh ini peserta
didik belajar dengan menyenangkan juga dituntukiaktif.

Peserta didik dapat aktif dan merasa senang dalagiatkn
pembelajaran karena adanya motivasi dan diarahkada ptujuan
pembelajaran secara jelas. Motivasi merupakan ssdéin faktor yang
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, karerserize didik akan
belajar dengan sungguh-sungguh juga karena menmibdivasi yang
tinggi.

Peserta didik bersemangat dalam belajar karenaotewasi dan
mempunyai hasrat yang tinggi untuk belajar dengamgguh-sungguh.
Hal ini tidak terlepas dari peran guru dalam kelasag menyampaikan
materi dengan strategi yang jitu. Penulis membarikalikator bahwa
prestasi belajar peserta didik meningkat dapathatilidari keaktifan

mereka ketika proses pembelajaran berlangsung.

Penilaian Belajar

Evaluasi prestasi belajar merupakan proses untuientekan nilai
belajar sistem melalui kegiatan penilaian dan giangukuran prestasi
belajar?®

Menurut Muhibbin Syah, “evaluasi merupakan pengapgk
penyusunan deskripsi peserta didik, baik secarantitagf maupun
kualitatif.>
Evaluasi prestasi belajar memiliki sasaran berapah-ranah yang

terdapat dalam tujuan. Ranah tujuan pendidikan dsaritan prestasi

him.20

“Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajargn( Jakarta: Rineka Cipta, 2002),

*Muhibbin syahOp. Cit him.141 - 142 .
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belajar peserta didik secara umum dapat diklasildeam menjadi tiga,
yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Prestasi belajar tidak bisa dipisahkan dari peamlasebagai
aktivitas di dalam menentukan tinggi rendahnya tpsessebab evaluasi
merupakan suatu tindakan untuk menentukan nilatukJmengetahui
prestasi belajar yang telah dicapai perlu diadakaaluasi atau tes yang
diberikan kepada peserta didik secara periodiklUasa merupakan salah
satu kegiatan dalam pembelajaran yang wajib ditedsan oleh guru
setelah proses pembelajaran berakhir. Prestasi @aiuasi belajar
tersebut diharapkan dapat memberikan informasiatentkemampuan
yang telah dicapai peserta didik setelah mempekjatu mata pelajaran.

Penilaian menjadi salah satu sarana evaluasi pkadiddan
penilaian itu sendiri bisa diwujudkan dalam bente& tertulis, tes lisan,
dan lain-lain. Tes yang dilakukan tidak sekedar go&nor kecerdasan
kognitif peserta didik tetapi perlu juga memperkeati kecerdasan berpikir
dan psikomotor siswa sehingga penilaian yang ddakuersebut benar-
benar menghargai bermacam-macam potensi yang kiisigiva.

Dilakukannya evaluasi terhadap prestasi belajarar agiswa
mengetahui apakah dirinya termasuk siswa yang bggtehuan tinggi,
berkemampuan rata-rata, ataukah berkemampuan reridamikian
dengan dilakukannya evaluasi prestasi belajar hatseaka para siswa
yang bersangkutan akan menjadi tahu atau mengemnanakah posisi
dirinya di tengah teman-temanmnia.

Tujuan evaluasi untuk memperbaiki cara belajar, gadakan
perbaikan dan pengayaan bagi siswa, serta menemmpaikwa pada
situasi pembelajaran (belajar-mengajar) yang lebgat sesuai dengan
tingkat kemampuan yang dimilikinya. Untuk mempekbaiatau
mendalami dan memperluas pelajaran, dan terakhisé&laagai informasi

kepada orang tua.

*Dimyati dan Mujionogp.cit, him.202.
2 Anas Sudijonp Pengantar Evaluasi PendidikafUakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), him. 10.
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Berikut ini bentuk-bentuk evaluasi yang dapat dikdn untuk
mengukur tingkat keberprestasian peserta didikndadambelajaran fikih
dengan metodproblem solvingadalah sebagai berikut:

(1) Bentuk tulis paper and pencil testsesuai dengan jenjang pendidikan
peserta didiknya. Bentuk tes yang di berikan ddggatipa bentuk
pilihan ganda, dan bentuk esai.

(2) Bentuk tidak tulisigon paper and pencil test)

(a) Bentuk observasi kegiatan;
(b) Bentuk wawancara;

(c) Bentuk tugas kelompok atau individual;

E. Kajian Pendlitian yang Relevan
1 Skripsi saudari Eka Agus Setyawati. Fakultas MIPAiVgrsitas Negeri
Semarang 2008 judul " Penerapan Model Pembelafareative Problem
Solving (CPS) Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswda¥eéVIl
Semester 2 SMPN1 Sidoharjo kab. Wonogiri Pada M&ekok Segi

Empat Prestasi penelitiannya dapat disimpulkahwa: Dengan
menggunakan metode problem solving dapat meningkatgrestasi
belajar dan kreatifitas siswa.

2 Skripsi saudari Mamiyk Ummayika Aslafiyz Zulianaaktltas MIPA
Universitas Negeri Semarang 2009 judul " Pengarwallé¥l Pembelajaran
Creative Problem Solvin(CPS) terhadap Prestasi Belajar Matematika dan
Aktivitas Belajar Peserta Didik kelas VIl semes2e8MPN 1 Bergas pada
Materi Segi Empat ". Prestasi penelitiannya dapsimghulkan bahwa;
meningkat atau menurunnya prestasi belajar dipahgasleh aktivitas

peserta didik?

%3 Eka Agus Setyawati, Penerapan Model Pembelajareati@e Problem Solving (CPS)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kls VIl Setee2 SMPN1 Sidoharjo Kab Wonogiri,
Fakultas MIPA, (Semarang: Perpustakaan Univerbleggeri Semarang, 2008).

>4 Mamiyk Ummayika Aslafiyz Zuliana?engaruh Model Pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) terhap Hasil Belajar Materkatiian Aktivitas Belajar Peserta Didik
kelas VII semester 2 SMPN 1 Bergas pada Materi Begiat Fakultas MIPA, (Semarang:
Perpustakaan Universitas Negeri Semarang, 2009).
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3 Skripsi saudari Nurkhayatun. Fakultas Tarbiyah [AlWalisongo
Semarang 2009 judul ” Upaya Meningkatkan PrestatajBr Pada Mata
Pelajaran Fikih Ibadah Sholat Melalui Metode Deni@ss Bagi Siswa
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Bulu Temgumgg.” prestasi
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa: dengan memggn metode

demonstrasi dapat meningkatkan prestasi belajansts

Dari beberapa prestasi penelitian di atas, penehiyin
menegaskan bahwa kajian penelitian ini berbeda atersripsi-skripsi
yang telah ada dan belum pernah diteliti sebelumibgtak perbedaannya
pada penggunaan metode problsolving untuk meningkatkan prestasi

belajar siswa pada mata pelajaran fikih.

F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pdahasapenelitian,
yang sebenarnya harus masih diteliti secara emf@edangkan menurut S.
Margono hipotesis merupakan dugaan yang mungkirarberungkin juga
salah. Hipotesis ditolak jika salah/palsu dan al#darima jika fakta-fakta
membenarkan. Penolakan dan hipotesis sangat bengamada prestasi-

prestasi penyelidikan terhadap fakta-fakta dan-data yang dikumpulkan.

Berdasarkarandasan teori di atas maka hipotesis tindakan ljpane
yang dapat diambil adalah bahwa metode pembelapacdodem solving dapat
meningkatkan prestasi belajar fikih siswa kelasviXs. Nurul Huda Bogorejo
Blora tahun ajaran 2009/2010.

*Nurkhayatun Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Mataafaan Figih
Ibadah Sholat Melalui Metode Demontrasi Bagi Sistedas |V Madrasah Ibtidaiyah Nuruk Huda
Bulu TemanggungFakultas Tarbiyah, (Semarang: Perpustakaan WHisongo, 2009)
*Sumardi SuryabrataJetodologi Penelitian(Jakarta: Grafindo, 2001), him. 69.



